UPACARA WEDAR HAYUNING PENATARAN DI CANDI PENATARAN DESA PENATARAN KECAMATAN NGLEGOK KABUPATEN BLITAR PROVINSI JAWA TIMUR (Perspektif Teologi Hindu) by Rahayu, Devita Putri et al.
243 
 
 
 
UPACARA WEDAR HAYUNING PENATARAN 
DI CANDI PENATARAN DESA PENATARAN KECAMATAN NGLEGOK 
KABUPATEN BLITAR PROVINSI JAWA TIMUR 
(Perspektif Teologi Hindu)  
 
Oleh: 
Devita Putri Rahayu, Ni Gusti Ayu Agung Nerawati, Poniman 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
Email: devitaputrirahayu@gmail.com 
 
Abstract 
Wedar Hayuning Penataran Ceremony in Penataran Temple, Penataran Village, 
Nglegok District, Blitar Regency, East Java Province is a unique and sacred ceremony, 
held annually at Penataran Temple. In the process of ceremony of Wedar Hayuning 
Penataran  there are reasons, purpose, and the nature of the ceremony, but in reality 
people do not know and understand about ceremony of Wedar Hayuning Penataran. 
This research is a qualitative research which in collecting data, this research use 
observation technique, interview, literature study and documentation. 
From this research, the result of the ceremony of Wedar Hayuning Penataran 
started from the preparation of ceremonial facilities and infrastructures, matur piuning, 
Rakang Tawang ritual, worship of Ida Pandita and Sapta Rsi Tanah Java, pray 
together, Sapta Kawedar ritual, then the distribution of tirta to the community. Wedar 
Hayuning Penataran Ceremony This course aims to ask for salvation, peace and 
prosperity for people in this world. Ceremony Wedar Hayuning Penataran has 
functions include: (1) Religious Functions, (2) Social Economic Functions, (3) Cultural 
Conservation Function. The theological meaning of the ceremony of Wedar Hayuning 
Penataran as a form of unity between Lord Shiva and Goddess Parvati. 
  
Keywords: Wedar Hayuning Penataran ceremony, Penataran Temple, Hindu 
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I. PENDAHULUAN  
Negara Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke-4 di 
dunia dengan jumlah pulau ± 16.700 pulau. Dengan jumlah sebesar itu, tentunya setiap 
masyarakat yang mendiami pulau tersebut memilki kebudayaan yang berbeda-beda.  
Menurut Koetjaraningrat  kebudayaan memiliki tujuh unsur pokok antara lain 1). 
Sistem bahasa 2). Sistem peralatan hidup dan teknologi 3). Sistem ekonomi dan mata 
pencaharian hidup 4). Sistem kemasyarakatan dan organisasi social 5). Ilmu 
pengetahuan 6). Kesenian 7). Sistem kepercayaan, atau agama. Salah satu unsur 
kebudayaan adalah agama. Agama adalah suatu kepercayaan yang diyakini oleh suatu 
masyarakat baik secara pribadi maupun berkelompok dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. Di Indonesia ada enam Agama yang telah disahkan yaitu Islam, Hindu, 
Budha, Konghucu, Katolik, dan Kristen. Masing-masing dari Agama tersebut 
mempunyai ciri khas masing-masing terutama Agama Hindu. Dalam perkembangannya 
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Agama Hindu tersebar ke seluruh wilayah Nusantara. Salah satunya di Candi Penataran 
di Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. 
Seiring dengan perkembangan, keberadaan Candi Penataran didaerah Blitar 
belakangan ini tampil berbeda. Hal ini karena setiap tahunnya digelar sebuah ritual 
khusus yang sakral dan melibatkan banyak orang. Para pelaku ritual ini, hadir dari 
berbagai kalangan namun mayoritas mereka yang ikut terlibat didalamnya adalah umat 
Hindu. Ritual yang mereka gelar bernama upacara Wedar Hayuning Penataran . 
Upacara Wedar Hayuning Penataran  dilaksanakan setiap Purnama Sasih Kalima. 
Kesakralan dalam upacara ini dapat dilihat dari elemen-elemen yang mengikuti upacara 
tersebut seperti Sapta Rsi Tanah Jawa, para Ida Pandita Jawa-Bali, dan perwakilan 
masyarakat 34 provinsi di Indonesia. Serta didukung dengan beberapa hal diantaranya 
sesaji, mantram, adanya berbagai simbol dan busana pelakunya yang sangat beragam. 
Dengan demikian menunjukan suasana yang berbeda dari hari-hari bisanya di areal 
tersebut yang hanya di pakai sebagai objek wisata. 
Perkembangan upacara Wedar Hayuning Penataran  dimasyarakat warga umat 
Hindu di Blitar tidak dibarengi dengan pemahaman makna dan tujuan dari pelaksanaan 
upacara tersebut, dikhawatirkan berdampak kurang baik bahkan ditakutkan 
menimbulkan berbagai permasalahan terlebih lagi dari pengamatan peneliti melihat 
bahwa banyak masyarakat yang kurang memahani makna Teologi Hindu yang 
terkadung dalam Upacara Wedar Hayuning Penataran  sehingga perlu dikembangkan 
kedepannya untuk peningkatan Sraddha dan Bhakti umat Hindu.  
 
II. METODE  
Penelitian “Upacara Wedar Hayuning Penataran  Di Candi Penataran Desa 
Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur (Perspektif 
Teologi Hindu)” adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan ajaran teologi 
agama Hindu. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif yang 
menekankan landasan dan makna. Sumber data yaitu Data primer dengan pengamatan 
langsung dilapangan. Sedangkan data skunder dikumpulkan dari buku-buku, artikel, 
hasil-hasil penelitian dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian. Metode 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan, dokumen dan wawancara langung dan 
tidak langsung.Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data 
yang dikemukakan oleh Miles dan Humberman dalam (Gunawan, 2015: 210-211) 
mencakup kegiatan yang bersamaan: (1) Reduksi Data, (2) Paparan data, (3) Penarikan 
Kesimpulan dan Verifikasi. 
Hasil penelitian ini disajikan  dengan metode formal dan non formal, yaitu 
menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh pembaca 
mengenai Teologi Hindu dalam upacara Wedar Hayuning Penataran 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Proses Upacara Wedar Hayuning Penataran  
Proses dari upacara Wedar Hayuning Penataran  dimulai dari sejarah upacara 
yang berasal kisah “500 tahun Sabdo Palon dan Naya Genggong semenjak sirno ilang 
kertaning bumi (1400 Masehi)” yang menjadi dasar dari pelaksaan upacara Wedar 
Hayuning Penataran . Kemudian dilanjutkan dengan tempat upacara yaitu bagian 
madya mandala hingga utama mandala di Candi Penataran. Proses selanjutnya adalah 
sarana dan waktu upacara. Sarana dari upacara Wedar Hayuning Penataran  terdapat 
lima sarana yaitu (1) Tumpeng merupakan sesaji yang terbuat dari nasi dibentuk 
mengkrucut keatas sebagai replika bentuk gunung beserta seisinya. Bentuk Tumpeng 
yang mengkerucut adalah sebagai perlambang jagad raya untuk memohon suatu 
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anugrah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pelaksanaan dibedakan beberapa jenis 
tumpeng yaitu: tumpeng putih, tumpeng abang, tumpeng kuning, tumpeng ireng, 
tumpeng sewu, tumpeng gurih kuning, tumpeng palang, tumpeng kendit, tumpeng 
angin-angin, tumpeng perebutan, tumpeng lanang wadon, tumpeng kabuli, dan tumpeng 
byar, (2) Sesajen Gedhe Melambangkan tempat berstananya Lingga Hyang (Sang 
Hyang Widhi Wasa), (3) Sesaji Tetuwuhan tjuannya adalah sembah bhakti kepada Sang 
Hyang Wenanging Jagad (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) serta para manifetasinya yang 
melambangkan kemakmuran dan ketentraman Bhuana Agung dan Bhuana Alit, (4) Cok 
Bakal Bermakna sebagai wujud dari cikal bakal (asal mula) yang melambangkan 
terciptanya dunia beserta isinya, dan (5) Gentong yang berjumlah sembilan 
melambangkan tirta suci dari sembilan arah mata angin. waktu pelaksanaan dari upacara 
Wedar Hayuning Penataran  yaitu pada Purnama Sasih Kalima  yang biasanya jatuh 
pada sekitar bulan Oktober hingga Desember. Pada tahun 2017, upacara Wedar 
Hayuning Penataran  jatuh pada tanggal 21 Oktober 2017, dimulai dari pukul 08.00-
selesai. 
Proses selanjutnya adalah penataan sesaji dan matur piuning. Penataan sesaji 
dilakukan pada pagi hari sebelum acara dilaksanakan yang dilakukan oleh sarasti 
khusus upacara Wedar Hayuning Penataran . Sehari sebelum pelaksanaan upacara 
dilakukan kegiatan Matur Piuning. Kegiatan Matur Piuning dilaksanakan dibeberapa 
tempat yaitu: Candi Rambut Monte, Makam Bung Karno, Petilasan Adipati Aryo Blitar, 
Gunung Kelud, Pamoksan Sri Aji Joyoboyo, dan Pertirtan Kuak Kota Tua Kediri. 
Kegiatan selanjutnya adalah Dharmatula  di Pura Penataran Agung Prabha Buana 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mekemit. 
Proses awal dari upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah Ritual Rakang 
Tawang. Ritual Rakang Tawang adalah ritual yang dilakukan di depan arca 
Dwaraphala. Setelah selesai ritual Rakang Tawang, dilanjutkan dengan ritual kirab 
mengelilingi candi induk Penataran sebanyak tiga kali dengan arah murwa daksina 
dengan membawa sesaji yang telah di persembahkan di depan Arca Dwarparala dengan 
susunan sebagai berikut: (1) Barisan Rakang Tawang yang terdiri dari sesajen Gedhe, 
Cok Bakal, Tirta yang dibawa dari Bumi Keduwung atau Kahyangan Sapta 
Kumbhamala (daerah pedamalan di balik perbukitan kawasan Tengger), (2) Barisan 
para bidadari yang berjumlah 44 orang, dan (3) Barisan para pemangku yang membawa 
sesaji dan Dewata Nawa Sangha dan berbagai perlengkapan upacara lainnya. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan Pandita Mepuja atau menghantarkan 
upacara Wedar Hayuning Penataran  yang dilaksanakan oleh: Ida Pedanda Rsi Agung 
Pinatih dari Bali, Ida Pedanda Agung Wyabya Suprabu Sugathakara dari Bali, Ida 
Pedanda Dharmika Sandi Kertajaya dari Kediri, dan Ida Dukuh Gandhayoga dari Bali 
serta Sapta Rsi Jawa yang terdiri dari: 1) Romo Rsi Hasto Dharmo Telabah, 2) Wiku 
Satya Dharmo Telabah, 3) Rsi Bhahudanda Sajiwo Telabah, 4) Rsi Rahmadi Dharmo 
Telabah, 5) Rsi Adhyaksa Dharmo Telabah, 6) Rsi Pandito Setyadi Dharmo Putra 
Tegala, Dan 7) Rsi Dwijati Prawiro Dharmo Telabah, Romo Dukun Suparji dan Romo 
Pandita Dukun dari Tengger. Pada saat bersamaan diadakan juga kegiatan eteh-eteh 
oleh para Pemangku yang bertujuan untuk penglukatan atau penyucian areal upacara 
dari hal negatif. Kegiatan ini diawali dari candi Induk kemudian menuju arca 
Dwarapala.  
Selesai Pandita Mepuja, kegitan selanjutnya yaitu Kramanig sembah yang terdiri 
dari kegiatan Persembahyangan dan  Muspa Panca Sembah yang dipimpin oleh Romo 
Pinandita Lukmin. Kegiatan selanjutnya adalah Ritual Sapta Kadewar merupakan ritual 
inti dari upacara Wedar Hayuning Penataran . Pengucapan ritual Sapta Kawedar tidak 
ditulis seperti sambutan maupun pidato, namun ucapan yang keluar merupakan ucapan 
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spontan dari Ketua Forum Spiritual Hindu yaitu Yuliana yang didalam pengucapannya 
terdapat kekuatan Spiritual yang bersifat secara niskala. Akhir dari pelaksanaan upacara 
Wedar Hayuning Penataran  adalah pembagian tirta yang terdapat di dalam Banyu 
Kendi kepada seluruh masyarakat yang hadir saat upacara berlangsung. Pembagian 
Tirta yang terdapat Sembilan buah merupakan tirta dari Dewata Nawa Sangha. 
 
3.2 Fungsi Upacara Wedar Hayuning Penataran  
Pelaksanaan dari upacara Wedar Hayuning Penataran  mempunyai fungsi antara 
lain:  
1. Fungsi Religius 
Fungsi religius dari upacara Wedar Hayuning Penataran  dalam penelitian 
ini adalah pelaksanan upacara yang didasarkan pada perasaan yang tulus dan 
iklas yaitu pada penetapan dari jam berakhirnya upacara yaitu pada pukul 15.00. 
Dari penetapan waktu ini dapat dilihat tingkat religiusitas dari peserta upacara 
yang hadir dalam upacara Wedar Hayuning Penataran .  
2. Fungsi Sosial Ekonomi 
Fungsi sosial ekonomi dari upacara Wedar Hayuning Penataran  dalam 
penelitian ini adalah keselarasan antara masyarakat yang berada di sekitar Candi 
Penataran dengan mendapatkan keuntungan dari upacara Wedar Hayuning 
Penataran  serta upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah sebagai wadah 
berkumpulnya masyarakat dari berbagai daerah untuk melaksanakan upacara. 
3. Fungsi Pelestarian Budaya 
Fungsi pelestarian budaya dalam upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah 
sebagai wadah pengembangan dan pelesatarian dari berbagai sarana dan prasana 
upacara dalam kebudayaan Jawa. Hasil dari pengembangan dan pelesatarian 
budaya inilah dapat terus dinikmati anak cucu dimasa depan.  
 
3.3 Makna Teologi Upacara Wedar Hayuming Penataran 
Pembahasan mengenai makna teologi dalam upacara Wedar Hayuning Penataran  
menggunakan teori dari Triguna yang terdiri dari empat simbol antara lain:   
1. Simbol Konstruksi yang terbentuk kepercayaan yang biasanya merupakan inti 
dari agama.  
Simbol kontruksi yang menyusun sebuah upacara adalah pondasi dari 
dasar atau inti pelaksanaan sebuah upacara. Wujud dari simbol kontruksi ini 
tidak dapat dilihat secara kasat mata. Wujud yang dimaksud adalah kepercayaan 
yang terdapat didalam setiap manusia. Kepercayaan ini direpresentasikan 
kedalam sebuah inti dasar upacara. Seperti pada upacara Wedar Hayuning 
Penataran  yang dilaksanakan di Candi Penataran.  
2. Simbol Evaluasi, berupa penilaian moral yang syarat dengan nilai, norma, dan 
aturan.  
Pelaksanaan upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah upacara sakral 
yang dilakukan oleh Sapta Rsi dan Pendeta, dimana tempat pelaksaan dari 
upacara yaitu Candi Penataran telah dilakukan penyucian tempat disekitar candi. 
Hal ini yang menyebabkan bahwa peserta yang datang bukan orang yang masih 
dalam keadaan kotor. Selain itu, dalam upacara Wedar Hayuning Penataran  
terdapat prosesi upacara untuk mendatangkan Bhatara dan leluhur Jawa. 
3. Simbol Kognisi, berupa pengetahuan yang dimanfaatkan manusia untuk 
memperoleh pengetahuan realitas dan keteraturan agar manusia lebih memahami 
lingkungannya.  
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Penggunaan simbol kognisi terdapat dalam tujuan upacara yaitu untuk 
memohon keselamatan, penyucian bumi beserta isinya, upacara untuk ucapan 
terimakasih kepada Sang Hyang Widhi atas rahmat yang telah diraih, dan juga 
sebagai upacara untuk tonggak awal dari kebangkitan Hindu di Nusantara serta 
untuk mengembalikan fungsi candi.   
4. Simbol Ekspresi yang berupa pengungkapan perasaan.  
Dalam upacara Wedar Hayuning Penataran , penggunaan simbol ekspresi 
terdapat pada bagian akhir upacara yang membagikan tirta kepada masyarakat 
yang datang. Tirta tersebut dipercayai adalah tirta suci dari Dewata Nawa 
Sangha yang merupakan Sembilan dewa penguasa arah mata angin.  
Makna teologi dari upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah Makna 
teologi yang mendalam adalah upacara Wedar Hayuning Penataran  sebagai 
wujud persatuan antara Dewa Siwa dan Dewi Parvati. Dewa Siwa diwakili oleh 
candi Penataran sebagai Purusa dan Dewi Parwati diwakili oleh sumber air 
besar yang bernama Krendowahono yang beraada di dalam hutan Pacah, Blitar. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data sebagaimana telah diuraikan tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
Proses upacara Wedar Hayuning Penataran  dimulai dari penentuan tempat dan 
waktu yaitu di candi Penataran yang memiliki waktu pada Purnama Sasih Kalima, 
tahap awal adalah matur piuning dibeberapa tempat kemudian di bagian tengah yaitu 
pembuatan sesaji dan pada bagian akhir yaitu proses upacara Wedar Hayuning 
Penataran  yang dilaksanakan di candi Penataran. 
Fungsi upacara Wedar Hayuning Penataran  antara lain adalah fungsi religius, 
fungsi sosial ekonomi, dan fungsi pelestarian budaya. Fungsi religius dari upacara 
Wedar Hayuning Penataran  adalah menumbuhkan keharmonisan dan kesejahteraan 
kehidupan di Buana Agung dan Buana Alit.. Fungsi sosial ekonomi dari upacara Wedar 
Hayuning Penataran  adalah keadaan dimana sebuah masyarakat yang notaben nya 
adalah satu nusantara dapat berkumpul dan saling membantu untuk menyuseskan 
upacara Wedar Hayuning Penataran  yang hasil dari upacara itu adalah untuk 
kedamaian bersama. Selain itu juga berdampak bagi masyarakat sekitar candi Penataran 
mendapatkan rejeki dari peserta yang datang dalam upacara Wedar Hayuning 
Penataran . Fungsi pelestarian budaya dari upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah 
menjaga kelestarian tradisi dan budaya Jawa atau local genius yang terlihat dalam sesaji 
yang digunakan. 
Makna teologi dari upacara Wedar Hayuning Penataran  adalah Makna teologi 
yang mendalam adalah upacara Wedar Hayuning Penataran  sebagai wujud persatuan 
antara Dewa Siwa dan Dewi Parvati. Dewa Siwa diwakili oleh candi Penataran sebagai 
Purusa dan Dewi Parwati diwakili oleh sumber air besar yang bernama Krendowahono 
yang beraada di dalam hutan Pacah, Blitar. 
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